
BAB Ill 

TEHUAN DATA DAN ANALISIS 

3.1. Dampak Pengallhbahaaaan 

Di dalam perumusan masalah dipertanyakan bagaimana 

pengaruh pemakaian bahasa Indonesia terhadap bahasa Jawa 

sebagai bahasa pengantar dalam ludruk dan bagaimana pula 

pengaruh tersebut pada perkembansan ludruk itu sendiri. 

Pada awal-awal penelitian ini diasumsikan bahwa bahasa 

Jawa adalah bahasa yang memang seharusnya disunakan dida

lam ludruk. Jadi seandainya diubah menJadi bahasa Indone

sia akan terasa aneh dan tidak lucu sehingga tidak menarik 

untuk ditonton. Hasil yang didapat berda~arkan pendapat 

para seniman ludruk, para budayawan/pengamat l~druk dan 

penonton ludruk menyatakan 'bahwa asumsi tersebut tidak 

sepenuhnya benar. Adapun pendapat-pendapat yang di~adikan 

dasar dampak tersebut adalah sebagai berikut. 
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3.3.1. Kelompok Seninan Ludruk . . ' 

Ada dua kubu yang ealing bertentangan antara para 

eeniman ludruk itu eendiri berkaitan dengan ludruk bahaea 

Indonesia. Mereka dapat di bag! men~adi dua kelompok yakni 

kelompok eeniman klaeik dan kelompok seniman modern. Untuk 

lebih Jelaenya akan diuraikan berdaearkan pendapat masing

m~eins kelompok. Berikut ini beberapa pendapat para seni

man sehubungan dengan dialihkannya bahaea Ludruk dari 

bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 

a. Masalah yang timbul bila ludruk dialihkan ke dalam ba

hasa Indonesia. 

Ada perbedaan yang sangat Je~as di antara dua 

kelompok ini, yakni kelompok eeniman modern dan kelompok 

seniman klasik. Seniman ludruk yang termasuk di dalam 

kelompok modern sangat mendukung adanya perubahan-peruba

han. Termaauk di antaranya perubahan penssunaan bahaaa 

pengantar. 

Cak Kartolo (seniman modern) mengatakan bahwa tidak 

me~Jadi masalah Jika bahaea Indonesia diJadikan bahaea 

pengantar di dalam ludruk. Beliau eendiri Jika pentas ke 

luar Jawa, eatu-satunya cara adalah dengan menggunakan 

bahaea Indonesia. Beliau berpendapat bahwa , "Nek pengin 

disenengi wong Jowo thok sak karepmu. Maeno kene ae ". 
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(Jika ingin diaenangi orang Jawa saJa ya tereerah. Pentas 

di sekitar sini saJa). Tetapi Jika insin meluaekan penon-

ton memang sebaiknya berbahasa Indonesia. Pernyataan 

beliau ini menunJukkan bahwa beliau menyetuJui adanya 

perubahan tersebut. Tetapi di lain pihak Beliau Juga 

mengatakan bahwa.ludruk bahaaa Jawa harua tetap ada, sebab 

· memang begitulah adanya. Seniman lain Juga berpendapat 

sama bahwa sudah waktunya ludruk diindoneaiakan. Lha nek 

terus-terusan ngene, kapan maJune, yo megap-megap terus. 

(kalau begin! terus-menerus (tanpa usaha pembaharuan) 

kapan btsa maJu). 

Perubahan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia 

sebenarnya bukan hal yang baru menurut mereka. Ludruk 

bahasa Indonesia sudah ada seJak ludruk menJadi ludruk 

berlakon. Terbukti dengan difilmkannya sebuah ludruk yang 

berbahasa Indonesia. Sedans seniman ludruk klasik cende

rung untuk menolak pembaharuan apalagi pembaharuan terse

but berupa pengalihbahasaan. Sekalipun ada yang menyetuJui 

perubahan teraebut tetapi mereka merasakan eebagai auatu 

keterpaksaan. Dan keterpaksaan itu akan menurunkan nilai 

keeenian itu sendiri. 

NLudruk sebagal suatu kesenlan daerah mempunyal akar, 
punya karakter, punya artl £1loso£1s. Kalau salah satu 
dlatas d1t1nggalkan maka rusaklah kesenlan tersebut. 
Jansan sampal klta {para senlman J terpengaruh dengan 
trans£ormas1 budaya, dem1 alasan popularltas", demlklan 
kata Cak Lut£1 R. 
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Alaaan popularitas di atas sebenarnya bukan satu

satunya alasan dialihkannya bahasa ludruk kedalam bahasa 

Indonesia tetapi lebih sebagai sarana mempertahankan dan 

melestarikan kesenian tersebut. Seniman lain mengatakan 

bahwa ludruk seharusnya dibiarkan saJa, tidak perlu diper

barui lagi. "Lha opo se ludruk kok dlmodel-model. Jarno ae 

eek tetep asl1" (Mengapa ludruk harus diubah. Biar saja 

supaya tetap aali). Alasan seperti yang diungkapkan oleh 

para seniman klaaik seperti di atas, oleh para seniman 

modern kurang begitu diterima, karena dianggap tidak 

konsiaten. Sebab mereka (aeniman klasik) dulu pun menolak 

adanya perubahan peran dari laki-laki yang berperan aeba

gai wanita (pawestren/ travesti) digantikan/diperankan 

oleh wanita sebenarnya·. Tetapi ketika masyarakat penikmat 

ludruk menerima dan menyukai perubahan teraebut, akhirnya 

mereka pun (seniman klaaik) menerima dan mengakui peruba

han itu. 

Seniman ludruk klaaik eudah terlanjur berapriori 

terhadap ludruk bahasa Indonesia sehingga aegala sesuatu 

yang menyangkut perubahan teraebut cenderung 

tetapi mereka tidak memungkiri kenyataan bahwa 

memang bisa dibahasaindonesiakan. 

ditolak, 

ludruk 
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b. Ludruk baha.sa Indonesia menghamba.t·cerita dan kelucuan 

Menurut para seniman modern, cerita 

sama sekali tidak terpensaruh densan adanya 

dan ~elucuan 

pengalihbaha-

eaan. Dengan bahasa apapun asal pemain mampu mensuasainya 

dengan baik, cerita dan kelucuan akan beJalan densan 

lancar. Jadi semata-mata tergantung pada individu pemain. 

Bertolak belakang dengan para seniman modern, para eeniman 

~lasik mengatakan bahwa bisa saJa ceritanya lancar, tetapi 

mengenai kelucuan sedikit banyak akan tersanggu. Sebagai 

seniman ludruk, setiap hari dapat dipastikan lebih banyak p 

berbicara dalam bahasa Jawa dibandina dalam bahaea Indone-

sia, Jadi penguasaan kosa kata dalam bahaea Jawa lebih 

banyak dibanding dengan bahasa Indonesia. Padahal, kelu

cuan di dalam ludruk biaeanya terJadi karena permainan 

kata. Dengan demikian, Jika para pemain ludruk dihadapkan 

densan bahaea Indonesia maka yang terJadi adalah kebingun-

gan mencari kosa kata sehingga kelucuannya menJadi terham-

bat. 

c. Ludruk bahaea Indonesia aerueak pakem. 

Para senima modern berkali-kali menandas~an bahwa 

yang termasuk di dalam pakem ludruk adalah remo, lawak, 

bedayan dan cerita. Jadi sama sekali tidak ada alasan 

untuk mengatakan bahwa ludruk bahaea Indonesia merusak 
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pakem. Berbeda dengan seniman modern, seniman klasik 

mengatakan sekalipun tidak secara nyata termasuk di dalam 

pakem ludruk, bahasa adalah unsur yang paling panting, 

sebab bahasa mengantar seluruh cerita. Jadi Jika dialihba

hasakan rasanya merubah keseluruhan bentuk ludruk. 

d. Xedudukan bahaaa Java eetelah ludruk menggunakan bahaaa 

Indonesia. 

Menurut para seniman ludruk modern, ludruk bahasa 

Indonesia tldak akan menggusur keberadaan ludruk bahasa 

Jawa, sebab antara ludruk bahasa Indonesia dan ludruk 

bahasa Jawa mempunyai penikmat sendiri-sendiri. Selain itu 

secara tidak langsung ada pembagian yang tidak tertulis di 

dalam pementasan ludruk. Ada tisa kelas yang dibagi atas 

dasar penontonnya yakni kelas kelompen (sandal yang ter

buat dari kayu), kelas sandal dan kelas sepatu. Pembagian 

kelas ini adalah ietilah lain dari kelas bawah, menengah 

dan atas. Ludruk bahasa Indonesia hanya ditujukan untuk 

kelas sandal dan sepatu, solongan menengah ke atas dan 

lebih khusus lagi untuk penutur bukan bahasa Jawa. 

Dari kelompok seniman klasik mengata~an dengan 

tesas bahwa ludruk bahasa Indonesia secara lambat laun 

akan menggusur ludruk bahasa Jawa. Ada kecenderungan 

aemakin sempitnya pemakaian bahasa Jawa di kalansan gene-
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raei muda eehingga Jika ludruk memakai bahasa Indonesia 

maka kecenderungan itu semakin besar saJa. Oensan demikian 

ludruk bahasa Jawa akan eemakin terJepit keberadaannya.· 

Jadi secara tidak langsung ada hubungan timbal balik dan 

saling mendukung.antara bahaaa Jawa dan ludruk itu sen

diri, dalam hal ini ludruk bahasa Jawa. 

e. Pengalihan kidungan ke dalam bahaaa Indonesia. 

Pada dasarnya, kidungan dapat dinyanyikan/dilagukan 

densan menggunakan syair bahasa Indonesia. Kedua kelompok, 

yakni seniman klasik maupun seniman modern mempunyai 

pe~dapat yang sama. Hanya saJa ada perbedaan pendapat 

mengenai keindahan nilai sen! yang ditimbulkan dari kidu

ngan itu eendiri. Sebagian besar dari mereka berpendapat 

bahwa nilai raaa dan nilai sen! yang ada pada kidungan 

bahasa Indonesia cendeung berkur.ang sehingga tidak enak 

untuk didengar. Kebiasaan nsidung (menyanyikan kidungan) 

dalam bahasa Jawa menJadi kendala utama kesulitan. 

Tetapi sebagian kecil dari para seniman yang ber

pendapat bahwa enak tidaknya sebuah kidungan adalah ter-

santung 

kidungan. 

pada kepandaian si penulis dan peny~nyi 

Jika pas (rima, syair dan cengkoknya) 

syair 

paeti 

kidungannya enak, bahkan ada yang mengaku bahwa tidak 
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aekali dua kali ngidung dengan bahaaa Inggrie karena 

penontonnya memans hanya mengerti bahaaa lnggris. 

f. Ludruk bahaaa Indonesia dapat bersaing denaan kesenian 

daerah lain. 

Dengan tegas para seniman modern yakin dengan 

perkembangan ludruk bahaea Indonesia. Selain lenong, 

ludruk merupak~n teater tradisional yang mengutamakan 

kelucuan. Jika lenong disukai tidak hanya terbatas pada 

orang Betavi saJa, maka ludruk pun bisa menempati posisi 

yang sama. 

Para seniman klasik ternyata tidak begitu yakin 

densan pekembangan ludruk pada masa mendatang, sebab 

kemampuan bersaing sebuah kesenian daerah dengan kesenian 

daerah lain tidak hanya ditentukan dengan bahasa yang 

dipakai tetapi lebih dari hal tersebut, butuh penanganan 

yang lebih lanJut. 

3.2. Kelompok Penonton Ludruk 

Kelompok ini dibagi lag! menJadi dua kelompok yakni 

kelompok penutur aeli bahaea Jawa dan penutur bukan Jawa. 

Berikut ~ni beberapa pendapat penonton ludruk ~ehubungan 

dengan dialihkannya bahasa ludruk dari bahaaa Jawa ke 

dalam bahasa Indonesia. 
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a. Masalah yang timbul bila'ludruk dialihkan ke dalam ba

hasa Indonesia. 

Penutur Jawa maupun penutur bukan aawa berpendapat 

bahwa sebenarnya ludruk dapat aaJa dialihbahasakan ke 

dalam bahasa Indonesia. Hanya saJa ada catatan kecil yang 

dilontarkan oleh penutur Jawa bahwa pastilah nantinya akan 

tidak seenak ludruk bahasa Jawa. Ada beberapa hal yana 

akan terasa Janggal dltelinga orang Jawa misalnya saJa 

cara ngresulonya (mengeluh) orang Jawa dengan bahaea Jawa 

tldak akan seperti halnya mengeluhnya orang Jawa dengan 

bahasa Indonesia sekalipun intonasi, dan dialeknya dengan 

gaya Jawa Timuran . . . 
Sedans penonton bukan penutur Jawa menerima saja 

pembaharuan yang berupa alihbahasa ini~ Sebab mereka tidak 

melihat keJanggalan-keJanggalan atau ketidakenakan menden

gar ludruk bahasa Indonesia. Jadi mereka dapat menikmati 

ludruk bahasa Indonesia tanpa adanya gangguan sedikitpun. 

b. Ludruk baha.aa Indonesia menghambat cerita dan kelucuan 

Penonton yang merupakan kelompok penutur Jawa 

~angat terganggu dengan pengalihbahasaan ini. Cerita dan 

kelucuannya mungkin saja terJaga namun didalam bayangan 

mereka (penutur Jawa) pementasan tersebut belum dapat 

memuaskan. Lakon-lakon yang ada menJadi kabur karakternya. 

MeminJam istilah mereka, rasanya kurang ngludrukl. Hal-hal 
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yang seharuanya lucu menJadi hambar saJa ketika diucapkan 

dalam bahaaa Indonesia. "Rasane kok dak tepak nans koplng" 

(Rasanya kok tidak pas di telinga) Penutur Jawa sebenarnya 

dapat mengikuti secara utuh apa yang dilihat dan didengar

nya, hanya saJa Jika diharuakan untuk memilih maka mereka 

akan memilih menonton ludruk yang berbahaea Jawa. Sedang

kan penutur bukan bahaaa Jawa merasakan nilai lebih ludruk 

bahasa Indonesia ini. Sebelumnya mereka tidak mampu me

ngikuti ~alan cerita eecara utuh namun dengan dipakainya 

bahaea Indonesia eebagai bahasa pengantar, maka cerita 

yang dipentaskan dapat diikuti dengan balk bahkan tidak 

hanya sekedar itu, ciri khas ludruk yang berupa dagelan 

(lawakan) spontan Juga dapat' pula dinikmati. 

c. Ludruk bahasa Indonesia meruaak pak.em 

Di antara para penonton pemakai bahasa Jawa, ada 

beberapa yang kurans menyukai ludruk bahasa Indonesia 

karena tidak enak didengar, bukan karena merusak pakem 

atau tidak. Ada beberapa pula yang mengatakan bahwa penga

lihbahasaan tersebut merusak pakem namun mereka cenderung 

acuh tak acuh dengan hal ini. 

Sedang para penonton bukan penutur Jawa ~ama eekali 

yang tidak tahu menahu tentang pakem tidak member! komen-. 

tar apapun. 
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d. tud~ bahasa Indonesia akan mooggusur. ludruk bahasa 

Jawa. 

Penonton penutur bahasa Jawa mengatakan bahwa 

kedudukan bahasa Jawa sebagai bahasa pensantar ludruk 

tidak akan tergusur oleh bahasa Indonesia atau bahasa 

apapun yang digunakan di dalam ludruk, sebab ludruk bahasa 

Jawa sampai kapanpun akan tetap digemari dan menjadi 

pilihan pertama penutur bahasa Jawa. Penonton bukan penu

tur bahasa Jawa tidak berkomentar mengenai hal ini. 

e. Pengalihan kidungan ke dalam bahaaa Indonesia. 

Sama halnya dengan yang dilontarkan oleh sebagian 

seniman, penonton pun merasakan kidungan yang dinyanyikan 

dalam bahasa Indonesia bag! penutur Jawa mengalami pengu

rarigan nilai keindahan. Telinga mereka yang terbiasa 

Jawa 

bahasa 

~endengar nyanyian tersebut (kidungan) dalam bahasa 

tiba-tiba saja dipaksa mendengarkan kidungan dalam 

Indonesia. Kebiasaan yang berubah itulah yang membuat 

untuk mereka cenderung untuk menolak daripada menerima 

mendengarkannya. 

Sedans bag! penonton bukan penutur Jawa tanpa 

banyak alasan lag! mereka menerima dengan balk kidungan 

yang unik tersebut. Apalagi permainan rima yang balk 

antara bait-bait serta kelucuan yang ada menjadi daya 

tarik lebih pada kidungan. 
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f. Ludruk bahaaa Indonesia dapat boraaing densan keaenian 

daerah lain. 

Penonton penutur bahasa Jawa cenderung tidak mem

peraoalkan kemampuan ludruk bahasa Indonesia, sebab pada 

dasarnya mereka kurans suka. Sedang para . penonton bukan 

penutur Jawa merasa ada kemungkinan ludruk· bahasa Indone

sia dapat bersaing dengan kesenian lain. Menurut pensala

man mereka ludruk bahasa Indonesia Jauh lebih menarik 

dibanding ludruk bahasa Java karena mereka dapat menikmati 

keseluruhan cerita termasuk di antaranya karakter tokoh

tokohnya dan yang paling panting penonton dapat menikmati 

kelucuan yang menJadi unsur utama dalam sebuah pertunJukan 

ludruk. 

3.3.3. Kelompak Pengamat Ludruk 

Berikut ini beberapa pendapat para pengamat ludruk 

sehubungan dengan dialihkannya bahasa Ludruk dari bahasa 

Jawa kedalam bahasa Indonesia. 

a. Maaal.ah yang ti111bul bila luduk dialihkan ke dalam ba.ha

aa Indonesia. 

Pada prinaipnya para pengamat ludruk menyadari 

bahwa ludruk memerlukan pembaruan-pembaruan guna meleatar

ikan serta menJaga keberadaan ludruk di dalam era yang 

aemakin modern ini. Begitu pula dengan upaya pembaruan 
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yang berupa pengalihbahasaan dari bahasa Jawa ke 

Indonesia. Sebagian besar para pengamat mendukung 

pensalihbahasaan tersebut. Mereka mengatakan bahwa 

narnya ludruk adalah milik rakyat kebanyakan. Jika 
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bahasa 

usaha 

sebe

masya-

rakat berubah dan laJu infomasi semakin meluas sehingga 

memunskinkan ludruk Juga dilihat oleh orang yang bukan 

penutur Jawa, maka tidak ada salahnya Jika dicoba untuk 

dialihbahaaakan. Jika masyarakat menerima maka ludruk 

bahasa Indonesia memang pant~s dipertunJukkan. 

b. Ludruk bahasa Indonesia menshambat cerita dan kelucuan 

Begitu pula hal yang menyanskut teritang kelancaran 

cerita dan kelucuan, para pengamat mengemukakan hal yang 

sama yakni sebagian 'besar mengatakan bahwa cerita maupun 

kelucuam tidak akan terganggu. Para pengamat mengatakan 

bahwa faktor utama yang menyebabkan aebuah cerita atau 

kelucuan itu tergantung kepada pemain/senimannya. Jika ada 

lud~uk bahaaa Indonesia yang tidak lucu aemata-mata dise

babkan pemain yang kurang menguaaai kosa kata bahasa 

Indonesia dengan balk, sehingga kelucuan ludruk yang lebih 

banyak berupa permainan kata menJadi kurang. Jadi yang 

menJadi pokok utama sebuah cerita itu lucu atau tidak 

bukan karena bahasa yang dipakai melainkan lebih banyak 

dikarenakan kemampuan pemain dalam menguasai bahasa yang 

digunakan. 
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c. Ludruk bahsaa Indonesia meruaak pakem 

Pakem yaitu eusunan/ urutan/ aturan yang harus 

~ilakukan dalam sebuah pementasan ludruk. Densan demikian 

jika tidak aesuai dengan pakem maka tidak dapat disebut 

sebagai ludruk. Perlu diketahui ludruk mempunyai pakem 

sebagai berikut: dimulai dengan tari Remo, ·lawak, bedayan 

dan dilanJutkan dengan cerita. Jadi tidak unaur yang 

mengikat tentang bahasa yang dipakai. Tetapi meakipun 

demikian ada pula pengamat yang mensatakan bahwa ludruk 

yang dibahasaindonesiakan termasuk meruaak pakem. Alasan 

yang diberikan adalah bahwa bahasa Indonesia memang bisa 

digunakan dalam sebuah pementasan ludruk, tetapi tidak 

mengantar seluruh cerita. Bahasa ludruk memang tidak 

ditentukan tetapi karena merupakan sebuah keaenian daerah, 

maka waJar sajalah Jlka kesenian tersebut tetap memakai 

bahasa tempat kesenian itu beraaal. 

d. Kedudukan bahaaa Java aetelah ludruk menggunakan baha

sa Indonesia 

Para pengamat cenderung mengatakan bahwa ludruk 

bahasa Indonesia tidak akan menggusur kedudukan ludruk 

bahasa Jawa. Berbasai alasan mereka kemukakan mengenai hal 

ini antara lain bahwa ludruk memang dari waktu ke waktu 

selalu berubah. Tidak dapat ditentukan manakah yang meru

pakan ludruk yang asli karena yang aali memang tidak ada. 
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Beaut adalah ludruk, tetapi kemudian berkembans menjadi 

ludruk Besep dan berkembang lag! menjadi ludruk yang 

seperti sekarang ini. Jadi seandainya ludruk bahasa Inda 

nesia lebih digemari tidak berarti bahwa ludruk tersebut 

menggeser kedudukan bahasa Jawa tetapi lebih tepat Jika 

disebut sebagai perkembangan dari ludruk bahasa Jawa. 

Sedang pendapat lain mengatakan bahwa ludruk bahasa Jawa 

akan tetap digemari dan hidup di kalangan tertentu (dalam 

hal ini adalah di lingkungan yang berbahasa Jawa) dan 

ludruk bahasa Indonesia akan digemari dan berkembang di 

daerah luar Jawa yang berbahasa non-Jawa. Ludruk bahasa 

Indonesia maupun ludruk ba~asa Jawa akan tetap digemari 

oleh penikmatnya masing-masing dan densan demikian maka 

ludruk akan tetap lestari. 

e. Pengalihan kidungan ke dalam bahasa Indonesia 

Sehubungan dengan kidungan, para pengamat mengata

kan bahwa pada dasarnya dapat dialihbahasakan ke dalam 

bahasa Indonesia meekipun bukan berarti tanpa kendala. 

Sedang mengenai keindahan untuk didengar akan berubah dan 

turun nilainya, dan kenyataan in! diakui oleh semua penga

mat yang berhasil diwawancarai. Ada yang berpendapat bahwa 

ada keseJaJaran antara bahasa dan latar belakang budaya. 

Antara nada dan warna suara ada kesatuan. Maksudnya, 
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didalam kidungan, nada-nada, warna suara dan bahasa diatur 

sedemikian rupa aehingga pas didengar. Misalnya saJa tidak 

munskin sebuah sebuah sending Jawa diiringi musik rock. 

Sekalipun dipaksakan akhirnya tidak akan sebagus Jika 

diiringi dengan gamelan Java. Begitu pula dengan kidungan 

Jika menggunakan bahasa Indonesia seolah-olah kehilangan 

rasa. Jelasnya, kehidupan bahasa dan musik itu masih dalam 

eatu kehidupan budaya. 

f. Ludruk bahasa Indonesia dapat beraaing dengan kesenian 

daera~ lain 

Para pengamat cenderuns mengatakan Jika ludruk 

bahasa Indonesia digemari oleh banyak orang dan tidak 

terbatas kepada orang Jawa saJa berarti ludruk akan tetap 

hidup dan lestari. Meskipun demikian ada yang berpendapat 

bahva densan menggunakan bahasa Indonesia, ludruk tidak 

berarti akan terus leetari Jika pembaruan berhenti sampai 

di situ saJa. Jadi tidak menJadi Jaminan Jika ludruk di 

bahaeaindonesiakan eksistensinya aecara otomatis akan 

terJaga. 

3.2. Dampak terhadap Bahasa Jawa 

Dari pendapat para responden yang telah diausun dan 

diuraikan menJadi kelompok-kelompok di ataa, dapat dilihat 

bahwa sebenarnya apa yang dikhavatirkan bahwa ludruk 
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Indonesia akan memberikan dampak yang negatif 

bahasa Jawa (dalam hal ini hanya dituJukan pada 

bahasa Jawa sebagai bahaaa pensantar di dalam pertunJukan 

ludruk) perlu dikaJi ulans. Ternyata poeiai bahaea Jawa 

tldak akan pernah tergeser sedikitpun seandainya ludruk 

bahaaa Indonesia semakin popular di kalansan masyarakat 

luas. Sebab ludruk bahasa Jawa akan tetap menJadi pilihan 

pertama bagi para penutur bahasa Jawa. 

Dari 15 responden hanya 5 orang yang mengatakan 

bahwa ludruk bahasa Indonesia akan menggeaer kedudukan 

bahasa Jawa sebagal bahasa pengantar ludruk. Dan yang 

mengatakan demikian itu adalah berasal dari kelompok 

pengamat dan penonton saJa (tidak satupun aeniman yang 

berpendapat demikian) dan alasan yang dikemukakan kurang 

relevan sehingga dapat dikategorikan rasu-rasu. Di antara 

yang setuJu di dalamnya terdapat kelompok·penonton, penga

mat dan seniman eekaligus. Di antara tiga kelompok terse

but kelompok seniman yang paling yakin akan 

keberadaan/kelestarian penggunaan bahasa Jawa sebagai 

bahasa pengantar ludruk, sebab memang begitulah adanya. 

Alasan d~sunakannya bahaea Indonesia sebagai bahasa pen

gantar sesungguhnya memang untuk dilihat oleh penggemar 

ludruk· yang tidak bisa berbahasa Jawa. Jadi bahasa Jawa 
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paeti 'dan akan aelalu dipakai pada pementaaan di Jawa dan 

bahasa Indonesia hanya akan dipakai untuk keperluan ter

tentu saJa, miealnya pentae di luar Jawa/ di luar masyara

kat penutur Jawa. 

3.3. Dampak. terhadap Perkembangan Ludruk 

Pensalihbahasaan dari bahasa daerah yakni bahasa 

Jawa kedalam bahasa Indonesia ternyata banyak member! 

dampak positif. Dari berbagai pendapat yang dilontarkan 

dari tiga solongan/kelompok yakni seniman, penonton dan 

pengamat dapat diuraikan sebagai berikut. 

Ternyata ludruk bahaea Indonesia bukan saja mampu 

melestarikan keaenian tersebut bahkan mampu menganskat 

Jumlah penonton atau densan kata lain dapat dikatakan 

bahwa semakin banyak oang yang menyukai ludruk. Kelompok 

yang secara langsung berhadapan dengan kenyataan ini yakni 

para seniman, sangat mengakui hal tersebu·t. ..Se lama 1n1, 

pertunJukan kam1 Cmenggunakan bahasa _Indones1a) t1dak 

pernah down. Pen on ton sansa t menyuka1 dan mereka senans 11
• 

Pertunjukan/pementaean ludruk dalam bahaaa Indonesia 

memang hanya dilakukan di luar wilayah maeyarakat penutur 

Jawa berdasar para eeniman belaJar dari pengalaman yang 

sudah-sudah. Penonton bukan penutur Jawa lebih menyukai 

Jika dilakonkan densan bahasa Indonesia. Cak Agua Kuprit 
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dari RRI ataaiun Surabaya J_usa meraaakan hal teraebut. 

Atas sebuah undangan kelompok ludruk RRI pentaa ke Ban

dung. Ternyata para penonton banyak yang mengsurutu, "Java 

melulu slh" dan pulang sebelum permainan usai . Gerutuan 

yang demikian itu menJadikan pertunJukan malam kedua 

memakai bahasa Indonesia. Dan Beliau Jusa mengingatkan 

bahwa mereka (bukan penutur bahasa Jawa) mendengarkan 

bahasa Indonesia dialek Surabaya eaJa sudah terpingkal

pinskal, padahal apa yang sedans dibicarakan bukanlah hal 

yans sangat lucu. Ludruk sekarans lnl tldak cuma dlllhat 

orang Surabaya thok, Java Tlmur thok, apa ya munskln harus 

selalu paka1 bahasa Jawa saJa? Kenyataan eeperti itulah 

yang membuat ludruk berbahasa Indonesia. 

Meskipun demikian ludruk bahasa Indonesia ternyata 

tidak dapat menambah variaai ·cerita. Ludruk bahasa Indone

sia hanya semata-mata merupakan sarana menambah Jangkauan/ 

wilayah pertunJukan. Dengan berbahasa Indonesia ludruk 

akan dapat pentas dan ditonton oleh maayarakat yang lebih 

luas. Meskipun aecara fisik, ludruk dari waktu ke waktu 

telah berubah, tetapi unaur-unsur pokok yang melingkupinya 

(pakem) dapat selalu terJaga. Dalam hal pengalihbahasaan 

hanya 207. yang mengatakan bahwa hal tersebut merusak pakem 

itupun terdiri ataa seniman klasik yang memang tidak 

setuJu dengan pengalihbahasaan ini. Sedang sieanya 807. 
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mengatakan tidak merusak pakem. Pakem ludruk terdiri dari 

empat yakni tari Remo, lavak, bedayan dan cerita. Jadi 

sama sekali tidak ada alasan yang mengatakan bahwa ludruk 

bahasa Indonesia merusak pakem. 

Karena ludruk semakin luas wilayah penggemarnya dan 

semakin banyak pula yang menggemarinya, maka dapat dikata

kan ludruk akan tetap leatari aerta mampu bersaing dengan 

keaenian dari daerah lain. Meek! ada aebagian yang peaimis 

dengan mengatakan bahva leetari tidaknya sebuah keaenian 

tergantung kepada maayarakat pendukungnya. Yang dikehen

daki dan dimaui masyarakat itulah yang mampu bertahan. 

Jika maayarakat tempat keae~ian itu beraaal menolak, maka 

dapat dipastikan kesenian itu akan ma~i dengan sendirinya. 

Berpaling dari pendapat yang peaimia diatas, usaha penga

lihbahasaan teraebut terbukti turut menjaga keberadaan 

ludruk dan paling tidak turut berJaaa memperkenalkan 

ludruk-kepada khalayak yang lebih luas. 

3.4. Unsur-Unsur Yang Dlallhbahaaak.an 

Untuk memudahkan pendeakripaiannya, maka akan 

dibagi menJadi bebeapa baglan, yaitu mengenai 

Kidungan/Parikan dan Dialog. Pembagian ini didasarkan ataa 

beberapa faktor, yakni : 

.., 
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1. Kidungan atau Parikan terikat oleh suatu sistem 

bunyi akhir yang teratur (terikat bunyi rima) dan 

Jumlah suku kata yang terbatas. 

2. Berbeda densan kidunsan atau parikan, dialos ti

dak dibataai dengan Jumlah euku kata atau bunyi 

rima. 

3.4.l. Kidungan 

Sebelum kita menelaah lebih Jauh densan kidungan, 

ada baiknya diketahui definislnya. Kidungan adalah eebuah 

rentetan nada yang teratur (lagu) yang terdiri atas kata

kata diiringi oleh iringan berupa gamelan dan biasanya 

dinyanyikan di dalam sebuah pertunJukan ludruk. 

Di dalam ludruk terdapat beberapa Jenis kidungan 

misalnya kidungan Jula-Juli, srepegan, eampak dan eebagai

nya. Ada Juga kidunsan kreasi baru seperti kidunsan lang

sam Jawa. Perbedaan ini tidak diuraikan lebih lanJut, 

karena hanya menyangkut dengan bunyi nada dan iringan · 

musiknya saJa (gamelan). 

Kidungan, seperti halnya pantun, memiliki sampiran 

dan iei, juga terikat dengan bunyi rima. Sedans Jumlah 

suku katanya tergantung pada Jumlah nada yang p~da masing

masing Jenis kidungan berbeda Jumlahnya. 

Untuk mengalihkan kidungan ke dalam bahasa Indone

sia, ternyata mengalami beberapa kendala yang disebabkan 
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oleh aturan bunyi rima aeperti· yang telah diJelaskan 'di 

atas. Meskipun demikian satu-satunya cara adalah dengan 

membuat syair kidungan yang benar-benar baru dan tidak 

terpancang pada kidungan berbahasa Jawa sebelumnya. Tentu 

saJa aturan-aturan yang berlaku, seperti· sampiran, isi, 

bunyi rima yang teratur, Jumlah suku kata yang disesualkan 

dengan bunyi nada/lagu harus tetap dipatuhL 

Sebenarnya membuat syair kidunsan baru bukanlah 

merupakan hal baru, sebab syair kidungan memang selalu 

dibuat terus-menerus diaesuaikan dengan cerita, atau 
I . 

keJadian sehari-hari. Jadi perbendaharaan kosa kata yang · 

balk akan menshasilkan sebuah ayair kidungan yang balk 

pula. Di bawah ini akan dicontohkan bentuk kidunsan yang 

berbahasa Indonesia. 

Misal: Pergi ke pasar membeli garam 

Mampir ke toko membeli kurma 

Berpacaran Jangan pulang malam 

Kalau ingin tetap bersama 

3.4.2. Dialog 

Dialog-dialog yang terdapat dalam eebuah kesenian 

tradisional pada umumnya dan ludruk pada khususnya tidak 

pernah ditulis dengan skenario yang lengkap, apalagi 
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penataan set panggung dan ekspresi pemain. Sebagai salah 

eatu kesenian daerah yang eepenuhnya menggantungkan ke

piawaian pemain dalam memerankan tokoh-tokohnya, ludruk 

membutuhkan eeorang eeniman yang menguasai teknik drama, 

teknik vokal dan Lasu, dan tentu eaja ·pensuaaaan dalam 

mengolah kata. 

Pada pementasan aebuah pertunjukan ludruk yang 

bertemakan cerita Sak.era misalnya, seorang eeniman ludruk 

dituntut untuk mampu berbahaaa paling tidak dalam dua 

bahasa, yaitu bahaea Jawa dan bahasa Madura. Kebanyakan 

.pemain ludruk yang profesional memans mensuasai dua bahasa 

(dwibahasawan), sekalipun ealah eatunya hanya berslfat 

pasif saJa. (Supriyanto, 1992:99) 

Kemampuan berolah kata ini memang suatu hal 

sangat mutlak selain nglduns (bernyanyi). Kata-kata 

terlontar harus bersifat komunikatif, sebab Jika 

yang 

yang 

tidak 

akan mengakibatkan terhentinya hubungan antara pemain_-, dan 

penonton sehingga pertunJukan menjadi tidak bermakna. 

Di dalam ludruk bahaea Indonesia ternyata mempunyai 

kiat tersendiri dalam proses pengalihan bahaeanya, sebab 

ada beberapa perbedaan yang mendaear antara b~hasa Jawa· 

(dialek Jawa Timuran) densan bahasa Indonesia. Yang menJa

di dasar pensalihbahasaan ini adalah terJasanya rasa Ja~a 

Tlmurnya sehingga dengan mendensarkannya saJa orang sudah 
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tahu bahwa yang sedans mereka nlkmati adalah kesenian dari 

Jawa Timur. Berikut adalah uraian mengenai beberapa cara 

penerapan didalam pengalihan bahasa ludruk yang akan 

dibagi-bagi menJadi beberapa bagian sehingga menJadi suatu 

gambaran pemikiran yang runut. 

3.4.3. Kata 

Ada beberapa kata· didalam bahasa Jawa yang dapat 

dialihbahasakan dan ada pula yang dipertahankan. Pengao

longan ini didasarkan pada cara pengalihan bahaeanya. Yang 

dikategorikan sebasai kata yans dapat dialihbahasakan 

adalah kata yang mempunyai padanan dalam bahasa Indonesia 

tanpa mensurangi nilai rasanya (afektif). Jadi pada dasar

nya yang menJadi bahan persoalan di eini adalah bagaimana 

cara mengunskapkan euatu kata dari bahasa Jawa menJadi 

bahasa Indonesia sehingga nilai raea tidak · berubah atau 

hanya sedikit berubah. Salah satu Janis kata yang perlu 

mendapat perhatian adalah kata ulang. 

Kata ulang dalam bahasa Jawa dapat diklasifikasikan 

sebasai berikut: 

a. Dwilingga 

b. Dwipurwa 

c- Dwiwasana 

d. Dwilingga Salin Suara 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DAMPAK PENGALIHBAHASAAN DARI... KARTIKA NAWANGSARI



e. Dwi Dwipur\la 

f. Dwi Dwiwasana 

g. Dwipurwa Salin Suara 

h. Dwi Dwiwasana Salin Suara (PoedJosdedarmo, Gloria, 

1980:36) 

Jika klta bandlnskan dengan bahasa Indonesia, maka 

perbedaannya tidaklah terlalu tampak, artinya ada kata 

ulans dalam bahasa Jawa meskipun berbeda bentuk pengula

nsannya (misalnya, kata ulans dwilinssa dalam bahasa Jawa 

tidak selalu dialihbahasakan kedalam bentuk dwilingga 

dalam bahasa Indonesia). Untuk hal in!, pengalihbahasaan~ 

nya tidak sulit. 

Misal: gedhe-gedhe [gadhe g9dhe] menJadi ·beear-beaar· 

dlkethok-kethok [dhiketo? keto?] menJadi ·dipo

tong-potona· 

takon-takon Ctakon tak:)n] menJadi ·bertanya.-tanya: 

Di dalam bentuk kata ulang terdapat beberapa keaa

lahan yang memang dlaengaja densan alasan supaya terkesan 

rasa Ja~a Tlmurnya. KesengaJaan inl berupa penca~puradukan 

sistem perulansan bahasa Jawa kedalam bahasa Indonesia. 

Misal : kemball diulang men~adi kembola-kemball [k8mbola 

ke mbalil 
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Bentuk kata ulang ini dalam bahaea Jawa dapat diklaeifi

kasikan dalam bentuk kata ulans dwilingga salin-suara. 

Hanya bentuk ini sebenarnya tidak t~rdap~t dalam bahasa 

Indonesia. Kata ulang kembola-kemball [k3mb~la ka mbalil 

ini dimaksudkan mempunyai arti ·oorkali-kali kembali•. 

Contoh kata ulang di atas merupakan terjemahan harafiah 

dari kata ulans .. mbolak-mbal1k Cmb~la? mball?]. 

Contoh lain: 

tonya-tanya C t:>na taiial • bertanya-tanya' 
bolah-boleh [b~la bole] 'boleh-boleh' 

Selain kata ulang, kata afektif Jusa ,mengalami 

proses yang unik, yaitu cara penekanan rasanya yang diu

bah. Kata afektif dapat pula disebut ''kata emotif" atau 

kata "ekspresif". Istilah yars lebih popular adalah "kata 

bernilai... ·Penyebutan i tu besangkutan dengan makna. 

Kebanyakan kata bahasa Jawa memang ,dapat mengandung 

atau disusupi oleh daya sentuh afektif, Jadi memiliki 

potensi bersentuhan dengan rasa atau perasaan. Untuk 

menunJukkan nilai raaa tersebut biasanya diaunakan tingka

tan-tingkatan bahaea yang biaea diaebut unda-uauk baaa. 

Bahasa Indonesia tidak mempunyai tingkat tutur 

seperti yang terdapat dalam bahasa jawa. Kalaupun ada, 

tidak aerumit aeperti yang terdapat dalam bahasa Jawa. 

Miaal: makan 
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Didalam bahasa Jawa. variasi untuk member! makna 

kata makan aansatlah banyak ragamnya. Mieal nsuntal 

C ma!)an J, 

nselek C9s l~kJ, nJeslak CnJa slakJ , 

nedha CnGdh~J, dhahar CdhaharJ. Belum lagi 

mansan 

.1ika 

dibandingkan lagi dengan kata nsr1kit1 C9r1k1t1J, n1th1l1 

n1t1l1J, ~gemplok c9~mpl~?J, nggayem1 C9gayam11 dan seba~ 

gainya. Yang membedakan kesembilan kata di atas bukan sa.1a 

meruJuk kepada eubJek yang ditu~u tetapi ~uga meru~uk 

kepada nilai raea (afektif) yang diinginkan. 

Contoh: OJok lHtS:al'emJ thok, nyambut ga5tea 
,; 

C :J.1~? 9gayami t~? nambUt ga\leY~ l 

·Jangan makan eaJa, bekerJalah· 

Sebenarnya nssayem1 tidak dapat dipadankan dengan makan 

eebab nggayeml eebenarnya hanya dituJukan kepada binatang 

khusuenya lembu (lembu mempunyai kebiaeaan memuntahkan 

kembali makanan yang eudah ditelan ·untuk dikunyah 

kembali). Tetapi karena di dalam bahasa Indonesia keeembi

lan kata di atas hanya dapat dipadankan densan makan, maka 

di dalam ludruk biaeanya pembedaan atas nilai raea ini 

dibentuk densan cara member! intonaei yang berbeda. Mieal

nya untuk menggantikan kata nsuntal, nselek, nJeslak, 

nar1~1t1, n1th111, nsemplok dan nggayem1 (lebih menyirat

kan nilai negatif) intonasinya dieansatkan/ditekan dengan 

meminJam siatem penyangatan/penekanan bahasa Jawa, yaitu 
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densan cara menambahkan afiks u- atau biasa disebut dif

tonsisasi. 

Misal : Kamu itu Jangan mwakan saJa, bekerJa sana I 

Sebenarnya di dalam bahasa Jawa, diftonsisasi bentuk di 

atas dimanfaatkan untuk menandai makna ·eangat· (atau 

·amat· atau ·sekali') (Sudaryanto, 1994:60) 

Sehubungan derigan pernyataan Sudaryanto dalam 

bukunya yang beJudul Pemanfaatan Potensi Bahasa penyanga

tan inipun dipinJam secara langsung untuk menandai makeud 

yang eama. 

Misal: Kalau tidak salah istrinya, c~ant1k. 

Pengertian kata c~ant1k di atas adalah untuk member! makna 

·sangat cantik'. 

Selain itu ad~ pula beberapa kata yang tetap diper

tahankan. Kata-kata ini biaaanya berupa umpatan (p1suhan, 

dalam bahaaa Jawa) dan sapaan khas Surabaya yang memana 

tidak mungkin diindonesiakan. 

Beberapa contoh di bawah ini merupakan umpatan/ 

plsuhan yang biasanya merupakan ungkapan rasa atas suatu 

subJek tertentu (tidak hanya dituJukan kepada lawan bicara 

saJa). Misalnya untuk menyatakan kekaguman atas prestasi 

seseorang atau perasaan tidak suka. 

Misal·: - Asu Casu] 
'AnJing• 
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Jangkrlk [JankrI7l 
• Cengkerik. 

Goblok [ g:,bl:,? l 
• Bodoh· 

Gendheng C sandh~!>'l 
• Gila· 

- Taek C tae.? l 
·Kotoran (manusia)· 

Wedus [wadhUal 
· Kambing· 

Conteh dalam kalimat: 

Jangkrlk, aku sak nyongko deweke dadl Juragan. 

CJankrI? aku ga? n~9k~dh,we?e dadi ~urasanl 

~ata Jangkrlk, tidak diubah menJadi 

63 · 

censkerik 

karena memang sama eekali tidak menun~uk kepa~a binatang 

tersebut. Bentuk alih bahaaanya adalah: 

"Jangkrlk, saya ndak nyangka dia Jadi Juragan' 

Sama halnya densan matamu, endasmu, utekmu, cocot

mu, udelmu, sllltmu, mbokmu, mbahmu dan sebagainya. Matamu 

( dalam konteks bahasa Indonesia)., kepalamu, 

Jidatmu, otakmu. mulutmu, pusarmu, duburmu, 

lututmu, 

ibumu, 

nenek/kakekmu dan aebagainya aama sekali mempunY.ai kadar 

keafektifan yang ~auh berbeda dengan bentuk-bentuk bahasa 

Jawa di atas. 

. I . 
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Selain pieuhan/umpatan, sapaan Juga tetap diperta

hankan. Beberapa sapaan ini merupakan sapaan khas Sura-

baya. 

Misal: - Rek Cr~?] 
·panggilan untuk anak Surabaya· 

- Cak [ca?] 
• Kakak laki-laki · 

- N1n'g C nI.9 l 
·Kakak perempuan· 

- Paman [pamanl 
• Paman· 

- B1b1k [blbl?l 
• Bibi. 

- mBah [mbah] 
• kakek/nenek' 

Emak Csma?l 
• Ibu' 

- Bapak [bapa?] 
· Bapak' 

3.4.4. Frasa 

· Frasa di bawah ini adalah frasa yang tidak terdapat 

dalam konteks bahaaa Indonesia. Jadi, sea~dainya dipaksa

kan untuk dialihbahasakan hal yang terJadi adalah keaalah

pahaman pengertian atas fraaa yang dimakaud. 

Miaal: Lhg, sek orep kon. 
Clo ee? orep k~nl 
(Lho, ternyata kamu masih hidup) 

Di dalam bahasa Jawa khususnya Suroboyoan, kalimat 

di atas lebih mengisyaratkan akan keakraban Jauh dari niat 
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meleceh~an. Kalimat di atas lebih tepat Jika dikatesorikan 

sebagai ka~imat sapaan seJajar dengan selamat pagi, Bela~ 

mat slang, aelamat malam dan sebagainya dalam bahasa 

Indonesia. Sebenarnya hal di atas bukanlah merupakan suatu. 

hal yang aneh. 

Masyarakat Java pada umumnya dan Surabaya pada 

khusuanya .mempunyai kebiaaaan atau kalau boleh dikatakan 

mempunyai budaya '1nsin tahu". Budaya ingin tahu ini 

akhirnya tampak pada (antara lain) bentuk sapaannya. 

Misal .: Panas-panas nsene kok arep metu, arep nansdi? 
[panas panas gene k.:,? anp matu ~rep na9dil 

'Panas-panas begin! kok keluar, mau kemana?' 

Sebenarnya, si pe.nanya sama sekal i tidak membutuh

kan Jawaban atas kemana tuJuan yang disapa dan yang disapa 

pun tidak perlu menJawab dengan benar atas apa yang telah 

ditanyakan oleh ai penanya. Kalimat di atas hanya merupa

kan baaa-ba.ai aebagai upaya menunJukkan rasa ramah. 

Kalimat sek orep kon? pun didaaar atas kerawanan 

keaelamatan waktu itu (perang atau krleis pansan). Jadi 

apa yang· dicontohkan di atas bukan kalimat tanya atau 

aindlran yang kaaar tetapi lebih merupakan sebuah kalimat 

sapaan yang akrab. 

Selain kalimat di atas ada pula beberapa kalimat 

yang Juga dipertahankan, hanya saJa bukan merupakan kali-
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mat sapaan tetapi lebih merupakan umpatan. 

Miaal : - Denskulmu ambrol [,d&!)kUlmu ambr.ol l 
· Lututmu runtuh' 

- Bathukmu sempal [batU?mu aampal] 
• Jidatmu patah' 

Pensalihbahasaan yang demikian ~ebenarnya Juga 

tidak sepenuhnya tepat, eebab ada raaa (afektif) yang 

hilang. 

3.4.5. Partikel 

Beberapa kata yang dikatesorikan sebagai partikel 

. adalah 

mbok, lho, lhe, lha, kok, wons 

C mb.?7 

Partikel-partikel dia atas eama eekali tidak mempu

nyai arti lekeikal. Hbok dan wons meskipun mempunyai arti 

leksikal, bukan berarti · ibu' dan 'orang' tetapi merupakan 

sebuah bentuk ekspreei rasa· (afektif) atas sebuah kalimat 

sebelum/seeudahnya. 

Contoh: 

Kamu ltu m.balt Jansan besltu, JIJJ.D.Jl sudah dlberltahu lu2k 

malah membantah. 

0 
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Selain !tu ada partikel-partikel lain yang Jangan 

sampai masuk ke dalam bahasa Indonesia dialek Surabaya. 

Seperti misalnya: sih, dong, deh dan sebagainya. Parti

kel-partikel seperti diatas Jelas bukan aali Jawa. Jadi 

Jika aampai kemasukan, nantinya dialek Surabaya-nya menJa

di hilang dan menJadi baha~a Indonesia dialek Betawi. 

3,4,6. Dialek 

Berbagai variasi uJaran diaebabkan oleh perbedaan 

aaal daerah penuturnya. Setiap daerah mempunyai tipe 

uJaran teraendiri yang berbeda densan daerah lain. Tipe

tipe uJaran demikian biaaanya dapat aegera dikenali dari 

aspek fonologinya, terutama intonasi, cara mengucapkan 

bunyi-bunyi tertentu dan pemilihan kata-katanya. 

Beberapa perbedaan bunyi-bunyi uJaran yang terdapat 

didalam ludruk bahaaa Indonesia dialek Surabaya adalah 

bertukarnya bunyi Cil dan CI], Cul dan CU], Cf,vl dan [pl, 

C sY al dan C ea l , C awl dan C :> l , C a 1] dan [£ ] . 

Misal milik Cmilikl menJadi [mill?] 
sulit Csulitl menJadi C sullt] 

pukul C pukul l menJadi C pukUl J 
lutut Clutut] menjadi ClutUtl 

film Cfel9m] menJadi C pils ml 
voley [ f:, l i l menjadi C p:>l i l 

indoneaia [Indo~esYa] menJadi (Indoneaa] 
malaysia Cmala sYa] menJadi [maleaa] 

. . 
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sunsai Csunsa1 l men,1adi taunael 
basai [baga1 l men,1adi [bag£] 

pulau C pulaU] men,1adi C pul:> l 
hi,1au [hi,1aU] men,1adi Chi,1~] 

68 

Selain pertukaran bunyi u,1aran di atas, bentuk

bentuk pemenggalan kata ,1uga aeringkali ter,1adi. 

Misal : tidak men,1adi ndak Cnda?l 
menyangka men,1adi nyangka [na9ka] 
memukul men,1adi mukul (mukUll 

Nama-nama tempat yang diawali [bl dan Cd] mengalaml 

penasalan. 

Misal : Bandung men,1 adi mBan<;lung C mbandU.9 l 
Desa men,1adi ndesa [ndes l 

Densan bertukarnya bentuk-bentuk u,1aran di atas, 

pemenggalan kata ker,1a, dan penasalan nama-nama tempat, 

maka penonton akan tetap meraaakan ciri khas Surabaya-nya 

(dlalek Surabaya). 

3.4.7. Campur Kode 

Karena dipakainya dua bahaaa (kadang lebih) maka di 

dalam ludruk banyak ter,1adi campur kode. Bahasa yang biaaa 

dipakai didalam ludruk biasanya adalah bahasa Jawa 

(bahasa pensantar utama) ditambah aedikit dengan. bahasa 

Madura, Belanda, Arab, Cina, Inssrie tersantuns kepada 

lakon/cerita. Di dalam ludruk bahasa Indonesia pun, campur 
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kode Juga sering terJadi hanya saJa bahaaa pengantar 

utamanya adalah bahasa Indonesia ditambah densan bahaea 

Jawa, Belanda, Cina, Arab dan lnggris tergantung kepada 

lakon/ceritanya. 

Berikut ini adalah beberapa contoh campur kode yang terJa

di dalam sebuah pementasan ludruk bahaaa Indonesia. 

Bahasa Indonesia dengan bahasa Java: 

Beritahu aaJa lek aku kate meresmikan perkawinanku dengan 
Tini. Daripada d1pandeng ~ong rentang-renteng dak pantea. 

TerJemahan: 
Beritahu eaJa kalau saya akan meresmikan perkawinanku 
dengan Tini. Daripada dipandang orang berduaan terus tidak 
pantae. 

Bahasa Indonesia dengan bahasa Madura: 

Tak kera ana· aaya pas mencuri, paling e berl' oreng. 

TerJemahan: 
Tidak mungkin anak saya yang mencuri, paling diberi orang. 

Bahasa Indonesia dengan bahasa Belanda: 

Hey kamu orang lnlander, Jansan malas-malas hah, verdom 
seh. 

TerJemahan: 
Hai orang pribumi, Jangan malae-malas, verdom sen (umpa
tan). 
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Bentuk campur kode seperti di atas biasanya terjadi 

karena tuntutan peran sehingga diperlukan pemakaian bahasa 

lain eelain bahaea pengantar (dalam hal ini, bahaea eelain 

bahasa Indonesia). Disamping itu, efek lain ·yang ingin 

dicapai dari campur kode eeperti di atae adalah untuk 

menggambarkan latar belakang budaya, eosial ekonomi dan· 

pendidikan, aerta perbedaan bahasa dapat pula memancins 

kelucuan karena keaalahpahaman. 

Misalnya: 

+ Hey kamu orang eedang menjaga ya (logat belanda) 
- Nggih, Meneer 
+ Densan siapa bah? 
- Dengan eendirinya, Meneer. 

Beberapa bentuk campur kode eeperti di ataa adalah 

sedikit dari campur kode yang tejadi dalam aebuah pertun

jukan ludruk yang ujudnya eendiri bisa berupa penyleipan 

unsur kata, frasa, perulansan kata, unskapan, serta klau

sa. Bentuk campur kode eelain ingin member! efek seperti 

yang telah dijelaskan di atae, adalah sebagai cara agar 

ludruk bahaea Indonesia tidak terlalu melenceng jauh 

dengan bentuk ludruk pada awalnya (ludruk bahaea Jawa). 

Demikian tad! unaur-unsur pengalihbahaaaan dari 

bahasa daerah yaitu bahasa Jawa dialek Surabaya ke dalam 

bahasa Indonesia. Bentuk-bentuk demikian, seperti yang 

telah diJelaekan di atas adalah sebagai upaya agar ludruk 
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bahasa Indonesia tidak terdengar (menjadi) seperti drama 

biasa yang berlatar belakang daerah, seperti halnya sandi

wara radio Saur Sepuh (aunda), Satria Madangkara (Jawa 

Timur) dan eebagalnya. 
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